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ABSTRAK

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN PENYAKIT PARU
OBSTRUKTIF KRONIK (PPOK) PADA INSTALASI RAWAT JALAN
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BEKASI
PERIODE 2018-2019

Diah Ulfani
1604015014

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit paru yang dapat di
cegah dan diobati,ditandai dengan adanya keterbatasan aliran udara yang
umumnya bersifat progresif dan berhubungan dengan respons inflamasi
dikarenakan partikel atau gas berbahaya. Pentingnya dilakukan pemantauan
terhadap pengobatan PPOK yaitu untuk menjamin penggunaan obat yang aman,
tepat dan tercapai terapi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penggunaan obat ditinjau dari ketepatan indikasi, ketepatan obat,
dan ketepatan dosis obat pada pasien PPOK di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bekasi periode 2018-2019. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pengambilan sampel secara retrospektif pada data rekam medik.
Pasien yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 70 pasien. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan obat pada pasien sebesar 100% tepat indikasi,
87,50% tepat obat, dan 97,79% tepat dosis.

Kata kunci: Evaluasi Penggunaan Obat, Tepat Dosis, Tepat Indikasi, PPOK.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PPOK adalah penyakit dengan karakteristik keterbatasan saluran napas
yang tidak sepenuhnya reversible. Keterbatasan saluran napas tersebut biasanya
progresif dan berhubungan dengan respons inflamasi dikarenakan bahan yang
merugikan atau gas (GOLD, 2017). PPOK termasuk jenis penyakit kronis yang
tidak ditularkan dari orang ke orang. Karakteristik hambatan aliran udara pada
PPOK disebabkan oleh gabungan antara obstruksi saluran napas kecil (obstruksi
bronkiolitis) dan kerusakan parenkim (emfisema) yang bervariasi pada setiap
individu (PDPI, 2016).

Menurut World Health Organization (WHO) sebanyak 65 juta orang
menderita penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) sedang sampai berat. Lebih
dari 3 juta orang meninggal karena PPOK pada tahun 2005, setara dengan 5% dari
semua kematian secara global. Diperkirakan 3,17 juta kematian disebabkan oleh
penyakit ini pada tahun 2015 (5% dari semua kematian secara global pada tahun
itu). Perkiraan menunjukkan bahwa PPOK pada tahun 2030 menjadi penyebab
utama kematian ketiga di dunia (WHO, 2017), sedangkan prevalensi PPOK di
Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 yaitu sebesar 3,7%.
Prevalensi kasus PPOK di Indonesia memang tidak terlalu tinggi tetapi PPOK
akan menjadi masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya akan terus
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya prevalensi perilaku
merokok masyarakat Indonesia yaitu 33,8% pada tahun 2018. Perilaku merokok
dan PPOK merupakan hubungan dose response karena semakin banyak batang
rokok yang dihisap dan semakin lama perilaku merokok, maka resiko PPOK akan
lebih besar (RISKESDAS, 2018).

Pentingnya dilakukan evaluasi penggunaan obat untuk menjamin
penggunaan obat yang aman, tepat dan rasional. Penggunaan obat dikatakan
rasional jika obat yang digunakan sesuai dengan indikasi, kondisi pasien, dan
pemilihan obat yang tepat (jenis sediaan, dosis, rute, waktu dan lama pemberian),

mempertimbangkan manfaat dan resiko serta harganya yang terjangkau bagi
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pasien (KEMENKES RI, 2011). Terapi PPOK vyang tidak tepat akan
menimbulkan dampak buruk pada kondisi pasien bahkan sampai kematian.

Pada penelitian Pustikaningtyas (2011) tentang identifikasi Drug Related
Problems (DRPs) Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) Rawat
Inap di RS X Jember menunjukkan pengunaan obat pada pasien PPOK 12,5%
salah obat, 25% dosis terlalu rendah, 1,25% dosis terlalu tinggi dan 21,25% obat
tanpa indikasi yang jelas. Data analisis dari hasil penelitian yang dilakukan
Nisrina (2017) tentang Analisis Drug Related Problems Terkait Dengan
Ketidaktepatan Dosis Pada Pasien Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) Di
RSUD DR. Moewardi Tahun 2015 menunjukkan ketepatan dosis sebanyak 22,5%
tidak tepat dosis, 5% mendapatkan dosis tinggi dan sebanyak 20% mendapatkan
dosis rendah. Pada penelitian Zulkarni et al (2019) tentang Analisis Ketepatan
Pemilihan dan Penentuan Regimen Obat pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif
Kronis (PPOK) pada pasien rawat inap RSU Mayjen H.A Thalib Kab Kerinci
menunjukkan pemberian obat pada pasien PPOK 74,83% tepat indikasi, 25,17%
tidak tepat indikasi.

Berdasarkan uraian diatas, pemakaian obat pada pasien diagnosa PPOK
perlu dievaluasi apakah terapi obat yang diberikan tepat pemilihan obat, tepat
indikasi, dan tepat dosis. Untuk menganalisis ketepatan obat, ketepatan indikasi
dan ketepatan dosis yang diberikan pada pasien diagnosa PPOK Instalasi Rawat
Jalan di RSUD Kabupaten Bekasi. Peneliti memilih lokasi di daerah Kabupaten
Bekasi dikarenakan RSUD Kabupaten Bekasi merupakan Rumah Sakit
pemerintah sebagai tempat rujukan di Kabupaten Bekasi dan masih belum
ditemukan penelitian terkait PPOK di RSUD Kabupaten Bekasi.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan apakah penggunaan
obat pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) pada Instalasi Rawat
jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bekasi pada periode 2018-2019
telah mengikuti terapi pengobatan penyakit PPOK dilihat dari ketepatan indikasi,
ketepatan obat, dan ketepatan dosis.

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat dilihat dari
data rekam medik pada pasien PPOK pada Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Bekasi periode 2018- 2019 yang ditinjau dari ketepatan
indikasi, ketepatan obat dan ketepatan dosis
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti tentang pemilihan obat pada pasien PPOK. Hal ini dapat memacu peneliti
untuk lebih banyak memberikan informasi mengenai penggunaan obat PPOK
pada pasien PPOK serta sebagai bahan referensi bagi penelitian yang lebih lanjut
mengenai pengobatan pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK).
2. Manfaat bagi Rumah Sakit

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan
referensi bagi tim atau petugas kesehatan untuk meningkatkan Kketepatan
penggunaan obat sehingga diperoleh penggunaan yang efektif dan aman.
3. Manfaat bagi Instuisi Pendidikan

Bidang pendidikan (Program Studi Farmasi), hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran pengetahuan tentang penggunaan obat pasien PPOK.

Dengan harapan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya.
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